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ABSTRACT 

This research is proposed to identify the impact of the profit-loss sharing system and debt 
financing system in Islamic banking on the value of non-performing financing (NPF) and financial 
performance during the period 2010 to 2022. The research sample analyzed comprises non-
merged Islamic public banking institutions in Indonesia, selected using the purposive sampling 
method, totaling 11 banks. The quantitative analysis method employed is panel data regression 
analysis, combining cross-sectional data with time series. The results of the analysis reveal that 
mudharabah financing has a positive impact on the NPF value, while musyrakah financing is 
proven to have a negative effect on the NPF value in Islamic banking. Additionally, murabaha 
financing is demonstrated to negatively influence NPF in Islamic banking. Enterprise Risk 
Management (ERM) is introduced as a moderating variable, exhibiting the capacity to weaken 
the positive impact of mudharabah financing on NPF and strengthen the negative effect of 
mudharabah financing on NPF. ERM is also shown to moderate murabaha financing on NPF, 
intensifying the negative effect of murabaha financing on NPF. Furthermore, NPF is proven 
to have a detrimental effect on financial performance, as measured by the Return on Assets 
(ROA) value.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak sistem bagi hasil dan sistem pembiayaan 
utang pada perbankan syariah terhadap nilai non-performing financing (NPF) dan kinerja 
keuangan selama periode 2010 hingga 2022. Sampel penelitian yang dianalisis adalah lembaga 
perbankan umum syariah non-merger di Indonesia yang dipilih menggunakan metode purposive 
sampling yang berjumlah 11 bank. Metode analisis kuantitatif yang digunakan adalah analisis 
regresi data panel, yang menggabungkan data cross-sectional dengan time series. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap nilai 
NPF, sedangkan pembiayaan musyrakah terbukti berpengaruh negatif terhadap nilai NPF pada 
perbankan syariah. Selain itu, pembiayaan murabahah terbukti berdampak negatif terhadap NPF 
di perbankan syariah. Enterprise Risk Management (ERM) dimasukkan sebagai variabel moderasi 
yang menunjukkan kemampuan untuk memperlemah dampak positif pembiayaan mudharabah 
terhadap NPF dan memperkuat dampak negatif pembiayaan mudharabah terhadap NPF. ERM 
juga terbukti memoderasi pembiayaan murabahah terhadap NPF, sehingga memperparah 
dampak negatif pembiayaan murabahah terhadap NPF. Selanjutnya, NPF terbukti berdampak 
negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dari nilai Return on Assets (ROA).
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PENDAHULUAN 
Sistem keuangan dan perbankan yang 

efektif dapat diidentifikasi oleh kemampuan 
perbankan untuk menyelaraskan nilai 
kas dan jumlah investasi secara efisien 
untuk mendukung pertumbuhan dan 
pembangunan bisnis. Namun, efektivitas 
dari sistem perbankan dapat terhambat 
jika pihak perbankan terlalu berfokus pada 
pinjaman dan keuangan yang berisiko. Hal 
ini dikarenakan nilai investasi pendanaan 
yang tidak dikelola dengan baik berdampak 
pada munculnya nilai non-performing 
financing (NPF) dimana NPF ini menimbulkan 
pengelolaan sistem keuangan yang tidak 
stabil(Kumar, Stauvermann, Patel, & Prasad, 
2018). Dari segi pendapatan secara umum 
lembaga perbankan didapatkan dari dua 
aspek yaitu interest income (pendapatan 
dari bunga) serta non-interest income 
(pendapatan bukan dari bunga). 

Pada era sekarang, risiko sistemik 
perbankan cenderung dideterminasi atas 
aspek kinerja ekonomi domestik dimana 
lembaga perbankan berada. Nilai penurunan 
perekonomian jauh lebih besar dirasakan 
dampaknya pada instansi perbankan 
dibandingkan dengan perusahaan.

Manufaktur industri(Koju, Koju, & 
Wang, 2020).  Lembaga perbankan akan 
memberikan pinjaman dalam jumlah besar 
ketika pihak nasabah mempunyai nilai 
jaminan yang sesuai atau jauh lebih besar 
dibandingkan dengan nilai pinjaman yang 
diajukan(Kumar et al., 2018). Sebagaimana 
sistem yang diterapkan ini khususnya pada 
perbankan konvensional, munculnya NPF 
sebagai masalah utama, diakibatkan pada 
kondisi ekonomi yang tidak stabil baik 
sebagai konsekuensi dari permasalahan 
bisnis maupun keberlangsungan pekerjaan 
dari pihak nasabah peminjam dana. NPF di 
dalam lembaga perbankan merupakan hal 
krusial di dalam menjaga tingkat kestabilan 
aliran keuangan(Ozili, 2020).

Dilihat dari data finansial bank syariah di 
Indonesia secara umum, menunjukkan bahwa 
tren total pembiayaan dari tahun 2010 hingga 

2019 mengalami peningkatan dan bahwa ini 
telah disertai dengan peningkatan NPF. NPF 
dari instansi perbankan syariah mempunyai 
nilai yang bervariasi selama periode 2010–
2019, namun semua data menunjukkan 
bahwa NPF telah di atas 5%, yang berarti 
melebihi persyaratan Bank Indonesia(Priyadi, 
Utami, Muhammad, & Nugraheni, 2021). 

Sebagai contoh adalah kasus PT Bank 
Mualamat Indonesia Tbk dimana instansi 
ini merupakan lembaga perbankan syariah 
pertama di Indonesia, terbukti mengalami 
kinerja buruk sejak dari tahun 2015. Dari tahun 
2015, bank syariah pertama di Indonesia ini 
dirundung masalah kekurangan modal dan 
pemegang saham lama enggan memberikan 
dana baru untuk keperluan instansi ini. 
Puncaknya terjadi pada 2017 dimana rasio 
kecukupan modal (capital adequacy ratio/
CAR) turun menjadi 11,58%. Angka itu masih 
dalam batas aman namun dalam konsesi 
Basel III (international regulatory framework 
for banks) untuk CAR minimal 12% guna 
menyerap risiko countercyclical(Saragih, 
2019).

Bank syariah menghadapi NPF pada 
konteks PLS (profit loss sharing) yaitu 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
sebagai konsep dengan prinsip bagi hasil 
dalam bentuk penangguhan pembayaran 
keuntungan yang belum dibayar oleh 
pengusaha. Menurut riset Trinugroho et 
al(2021) menyatakan bahwa bank syariah 
dapat memiliki tingkat yang lebih tinggi pada 
NPF karena aspek moral hazard atau risiko 
moral dalam kontrak PLS. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
dalam suatu akad perjanjian profit loss 
sharing yang ditetapkan pihak perbankan 
syariah dengan pihak nasabah, akan 
selalu muncul risiko pihak nasabah tidak 
memberikan informasi yang sesuai terkait 
profit bisnis atau tingkat keberlangsungan 
usahanya (ketidakjujuran di dalam pelaporan 
keuangan dan kinerja bisnis) dimana hal ini 
akan berdampak pada penurunan nilai profit 
serta meningkatnya nilai NPF perbankan 
sementara dari sisi pihak nasabah justru 
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memperoleh keuntungan yang bersifat 
pribadi baik berwujud materi maupun 
untuk kepentingan pribadi lainnya dengan 
mengesampingkan etika bisnis yang telah 
disepakati dikarenakan pihak perbankan 
tidak mengetahui tindakan operasional bisnis 
secara keseluruhan(Mol, Botzen, & Blasch, 
2020).

Konteks profit loss sharing serta konsep 
moral hazard menjadi hal yang saling 
berkaitan. Adanya persetujuan pembagian 
hasil keuntungan sebagaimana yang 
ditetapkan pada akad mudharabah dan 
musyarakah menjadi tanggung jawab bagi 
kedua pihak khususnya pihak nasabah 
selaku peminjam dana. Apabila tingkat 
moral hazard rendah maka kemungkinan 
nasabah memberikan informasi yang asimetri 
dengan realita di lapangan akan semakin 
kecil. Sementara semakin tinggi nilai moral 
hazard berdampak pada peningkatan 
potensi pemberian informasi asimetri yang 
cenderung menguntungkan satu pihak(Islam 
& Nishiyama, 2019).  

Adanya potensi moral hazard yang timbul 
di dalam struktur PLS perbankan syariah tentu 
mengharuskan pihak perbankan menetapkan 
langkah manajemen risiko (enterprise risk 
management) guna meminimalkan risiko 
tersebut yang dapat berdampak pada 
peningkatan nilai NPF. Sebagai langkah 
meminimalkan nilai NPF pada instansi 
perbankan syariah tentu diperlukan adanya 
manajemen risiko secara berkelanjutan.

Manajemen risiko merupakan kegiatan 
inti dari setiap lembaga keuangan dimana 
hal ini melibatkan identifikasi, pengukuran, 
pemantauan dan pengendalian risiko. 
Manajemen risiko merupakan sekumpulan 
proses yang berkesinambungan bagi bank. 
Bank harus selalu proaktif dan menempatkan 
serta mengelola secara efektif risiko yang 
terkait dengan bisnis perbankan. Tujuan dari 
sistem manajemen risiko yang efektif tidak 
hanya untuk menghindari kerugian finansial 
di dalam sistem bagi hasil, tetapi juga untuk 
memastikan bahwa bank syariah mencapai 
hasil keuangannya dengan tingkat keandalan 

dan konsistensi yang tinggi(Mokni, Echchabi, 
Azouzi, & Rachdi, 2014).

Mengacu pada keterangan – keterangan 
tersebut, dan mengingat pentingya 
implementasi manajemen risiko atau 
enterprise risk management (ERM) dalam 
menunjang keberlangsungan perusahaan 
perbankan syariah jangka panjang 
khusunya pada era digitalisasi industri 
seperti sekarang, maka dalam studi ini, 
akan dianalisis mengenai bagaimana ERM 
memoderasi beragam proses pembiayaan 
instansi perbankan syariah. Kemudian dari 
efek moderasi yang dihasilkan tesebut, akan 
dikaitkan terhadap nilai NPF yang dihasilkan.

Kemudian peneliti memasukkan variabel 
ERM dan tidak variabel lainnya, dikarenakan 
ERM memberikan konteks yang luas dan 
menyeluruh dalam memahami bagaimana 
pengelolaan risiko dapat mempengaruhi 
hubungan antara jenis pembiayaan syariah 
dan NPF. Hal ini dapat mendorong hasil 
penelitian yang diperoleh mampu memberikan 
perspektif yang lebih komprehensif dan 
kontekstual. 

Kemudian alasan kedua yaitu sistem 
pembiayaan mudharabah, musyarakah, 
dan murabahah di institusi keuangan Islam 
dapat melibatkan risiko yang harus dikelola 
secara berkelanjutan. Implementasi ERM 
sebagai variabel moderasi dapat membantu 
menggambarkan sejauh mana pengelolaan 
risiko dapat memoderasi dampak risiko 
tersebut pada NPF.

Alasan ketiga yaitu penambahan variabel 
ERM pada studi ini adalah sebagai bentuk 
studi pembaruan (novelty) model dimana 
pada penelitian - penelitian sebelumnya 
oleh Lundqvist & Vilhelmsson (2018); 
Mokni et al (2014); Permatasari (2020)  
dimana ERM dijadikan sebagai variabel 
independen dengan NPF menjadi variabel 
dependen. Sementara perbedaan dengan 
riset ini, ERM diajukan sebagai variabel 
moderasi terkait pengaruh dari variabel 
PLS perbankan syariah serta pembiayaan 
murabahah terhadap NPF yang dijadikan 
sebagai variabel dependen. 
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Dengan ditambahkannya ERM sebagai 
moderasi maka studi ini menjadi studi terbaru 
yang belum pernah dilakukan sebelumnya 
sehingga kaidah keilmuan dari hasil penelitian 
yang dihasilkan dapat menjadi lebih variatif 
dan lebih kompleks dibandingkan dengan 
studi – studi dengan tema serupa yang 
pernah dilakukan sebelumnya.

Kemudian model dari penelitian ini juga 
didasarkan pada beberapa research gap 
yang merupakan perbedaan hasil penelitian 
terdahulu terkait dampak pengaruh sistem 
PLS terhadap NPF. Seperti misalnya hasil 
penelitian  Ajmi et al. (2019); Farihana 
& Rahman (2020); Mokni et al (2014); 
Warninda et al (2019) menyimpulkan bahwa 
PLS memberikan pengaruh negatif dan 
signifikan pada nilai NPF. Sementara itu Ben 
Jedidia (2020); Hisamuddin & Tirta K (2015) 
menyimpulkan bahwa PLS tidak memberikan 
dampak signifikan pada nilai NPF. 

Kemudian penelitian sebelumnya 
mengenai dampak pembiayaan murabahah 
terhadap NPF, studi oleh Marliyah et al (2021) 
dan Qodari & Silvia (2022) menghasilkan 
kesimpulan bahwa pembiayaan murabahah 
memberikan efek positif terhadap nilai 
NPF yang artinya semakin tinggi investasi 
pembiayaan murabahah berdampak 
terhadap peningkatan NPF bank syariah. 
Pada penelitian lain oleh Aprilianto (2020) 
dan R. N. A. Putra (2019) menyimpulkan 
bahwa pembiayaan murabahah memberikan 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
NPF. Untuk lingkup penelitian mencakup 
perusahaan perbankan syariah di Indonesia 
yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
secara lengkap untuk periode tahun 2010 
hingga 2021. Adanya research gap tersebut 
mendorong peneliti untuk memasukkan 
enterprise risk management sebagai variable 
moderasi antara pembiayaan profit loss 
sharing terhadap non performing financing, 
sehingga non performing financing bisa 
diturunkan.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Asymmetric information

Asymmetric information didefinisikan 
menjadi kondisi di mana salah satu pihak 
dalam suatu hubungan memiliki pengetahuan 
yang lebih banyak atau lebih mendalam 
daripada pihak lainnya, dimana teori ini 
menjadi dasar utama di dalam konsep atau 
bidang penelitian manajemen(Bergh et al., 
2019). Teori asimetri informasi merupakan 
aspek penting yang perlu diperhatikan 
di dalam penentuan harga saham 
perusahaan(Tiryaki et al., 2019).

Berkaitan dengan aspek variabel yang 
diteliti asymmetric information menjelaskan 
bahwa dalam operasional jenis – jenis 
pembiayaan syariah, berpotensi muncul 
konflik kepentingan sehingga pihak 
principal ataupun manajerial salah satunya 
dapat melakukan tindakan kecurangan 
dikarenakan mempunyai pengetahuan 
lebih banyak dibanding pihak lain mengenai 
sistem pembiayaan yang diterapkan, dimana 
hal tersebut dilakukan guna mencapai 
kepentingan tertentu. 

NPF (Non Performing Financing)
Menurut Sihotang et al (2022) NPF 

adalah rasio yang membandingkan total 
kredit bermasalah dengan total kredit yang 
disalurkan dalam bentuk persentase. NPF 
yang tinggi atau pembiayaan bermasalah 
akan membebani kinerja keuangan 
perusahaan perbankan syariah karena 
menganggu niilai kestabilan finansialnya 
(Sudiyatmoko, 2018). Besar kecilnya NPF 
menunjukkan kinerja suatu bank dalam 
manajemen dan distribusi. Jika porsi 
pembiayaan bermasalah tumbuh, maka 
pada akhirnya akan mengurangi pendapatan 
yang diperoleh bank(Syera & Affiah, 2021). 
Indikator nilai NPF pada penelitian ini 
menggunakan penghitungan persentase 
nilai NPF perbankan yang berbasis pada 
penelitian Nugroho et al (2019):
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Enterprise Risk Management (ERM)
Menurut Pratama et al (2020) 

enterprise risk management (ERM) adalah 
pengungkapan risiko yang diawasi oleh 
perusahaan atau pengungkapan upaya 
perusahaan untuk mengendalikan risiko 
yang dapat mengancam perusahaan yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. ERM juga 
didefinisikan sebagai informasi tentang 
manajemen risiko yang dilakukan oleh 
perusahaan dan mengungkapkan dampaknya 
terhadap masa depan perusahaan. ERM 
dalam sebuah perusahaan memiliki 
peranan penting dalam menjaga stabilitas 
perusahaan. ERM tinggi menggambarkan 
adanya manajemen risiko perusahaan yang 
baik, juga memastikan bahwa pengendalian 
internal perusahaan tetap terjaga(Pratama et 
al., 2020). Indikator nilai ERM pada penelitian 
ini dihitung menggunakan indeks COSO 
(2017) sebagai berikut:

Sistem Pembiayaan Bank Syariah
Di dalam praktik sistem pembiayaan bank 

syariah, terdapat 3 jenis pembiayaan yang 
terbagi atas 2 jenis pembiayaan profit loss 
sharing dan 1 jenis pembiayaan berupa akad 
jual beli. Berikut penjelasan dari masing – 
masing jenis pembiayaan: 
Pembiayaan Mudharabah

Menurut Heradhyaksa & Markom (2018) 
pembiayaan mudharabah adalah suatu 
bentuk kerjasama pembiayaan antara dua 
pihak atau lebih dimana pemilik modal 
(shahibul mal) menitipkan sejumlah modal 
kepada pengelola (mudhorib) dengan 
perjanjian bagi hasil. Keterangan ini 
menegaskan kerjasama dengan kontribusi 
modal 100% dari ShahibulMaal dan keahlian 
Mudhorib. Menurut Afzal & Hassan (2018) 
pembiayaan mudharabah adalah perjanjian 
timbal balik antara dua orang atau pihak 
untuk memulai atau bergabung dalam suatu 
usaha di mana satu pihak setuju untuk 

memberikan modal dan pihak lain akan 
menawarkan atau memberikan jasanya 
untuk penggunaan modal yang optimal 
sehingga mampu menghasilkan keuntungan. 
Dalam penelitian ini pengukuran indikator 
pembiayaan mudharabah diukur dengan 
menggunakan perhitungan nilai jumlah 
persentase pembiayaan mudharabah yang 
berbasis pada penelitian Hakim et al (2023) : 

Pembiayaan Musyarakah
Menurut El et al (2019) pembiayaan 

musyarakah adalah kemitraan, di mana 
dua atau lebih pengusaha bekerja sama 
sebagai mitra bisnis dalam menjalankan 
bisnis. Dalam pembiayaan musyarakah, 
masing-masing pihak memasukkan modalnya 
dan ikut serta mengelola usaha, untung dan 
ruginya akan dibagi berdasarkan persentase 
penyertaan modal. Musyarakah didefinisikan 
pula sebagai akad kerjasama usaha antara 
dua pihak atau lebih dalam menjalankan 
suatu usaha, dimana masing-masing pihak 
memasukkan modalnya sesuai kesepakatan, 
dan bagi hasil bagi usaha bersama tersebut 
diberikan sesuai dengan sumbangan dana 
atau menurut kesepakatan bersama(El et 
al., 2022). Dalam penelitian ini pengukuran 
indikator pembiayaan musyarakah diukur 
dengan menggunakan perhitungan nilai 
jumlah persentase pembiayaan musyarakah 
yang berbasis pada penelitian Kuraeni & 
Isnaeni (2022):

Pembiayaan Murabahah 
Menurut Azizah & Mukaromah (2020) 

pembiayaan murabahah adalah jenis 
transaksi dalam kegiatan penjualan barang 
dengan menyebutkan harga perolehan dan 
keuntungan (margin) yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli. Murabahah dapat 
dilakukan dengan pesanan atau tanpa 
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pesanan. Dalam murabahah berdasarkan 
pesanan, bank melakukan pembelian 
barang setelah ada pesanan dari pelanggan, 
dan dapat mengikat atau tidak mengikat 
pelanggan untuk membeli barang yang 
dipesan (bank dapat meminta pembayaran 
muka untuk pembelian oleh pelanggan). 
Menurut Manangin et al (2020) pembiayaan 
murabahah merupakan suatu bentuk 
transaksi jual beli yang didasarkan pada 
prinsip amanah, dimana penetapan harga 
menjadi aspek utama. Dalam penelitian ini 
pengukuran indikator pembiayaan murabahah 
diukur dengan menggunakan perhitungan 
nilai jumlah persentase pembiayaan 
murabahah yang berbasis pada penelitian 
Ramadhani et al (2023):

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap NPF

Sistem bagi hasil mudharabah dianggap 
sebagai salah satu mode keuangan Islam 
yang paling unggul oleh para peneliti islam 
dan ahli hukum di era seperti sekarang 
ini(Afzal & Hassan, 2018). Sistem pendanaan 
ini dinilai mampu menghasilkan nilai profit 
sehingga dari pihak perbankan maupun 
pihak nasabah keduanya sama – sama 
menghasilkan keuntungan. Nilai keuntungan 
yang dihasilkan kemudian akan berdampak 
pada tingkat gagal bayar nasabah NPF 
perbankan syariah menjadi semakin rendah 
karena investasi dana yang diberikan 
perbankan dapat kembali serta menghasilkan 
profit untuk keperluan investasi di masa 
mendatang. 

Pembiayaan mudharabah dapat 
mendominasi pembiayaan yang ada di bank 
syariah, karena menguntungkan sistem bagi 
hasil diharapkan mampu mendorong usaha 
yang lebih produktif, sehingga tidak menutup 
kemungkinan menciptakan lapangan kerja 
baru. Selain itu, jika jumlah pembiayaan 
tinggi,  akan menarik nasabah untuk lebih 
berani menginvestasikan dananya ke dalam 

pembiayaan mudharabah sehingga peluang 
diraihnya profit dari investasi mudharabah 
naik dan nilai NPF perbankan semakin 
kecil(Japalsyah & Hakim, 2021). 

Dari segi nasabah, dengan semakin 
baik pengelolaan dana mudharabah yang 
diberikan maka jumlah bagi hasil dari 
pembiayaan mudharabah yang dihasilkan 
dapat sesuai dengan jumlah kesepakatan 
serta nilai yang dilaporkan sesuai dengan 
realita di lapangan. Hal ini mendorong nilai 
bagi hasil mudharabah yang diperoleh 
nasabah maupun perbankan maksimal 
sehingga nilai NPF perbankan semakin 
rendah. 

Studi terdahulu oleh Ajmi et al (2019); 
Farihana & Rahman (2020) dan Priyadi et al 
(2021) menghasilkan kesimpulan pembiayaan 
mudharabah berpengaruh negatif signfikan 
terhadap nilai risiko NPF perbankan syariah. 
Berbasis hasil analisis studi terdahulu ini 
maka hipotesis 1 penelitian:
Hipotesis 1: Pembiayaan mudharabah 

berpengaruh negatif terhadap NPF 
pada perbankan syariah di Indonesia

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 
Terhadap NPF

Sistem bagi hasil musyarakah yang 
dilakukan dengan jujur dan sesuai 
kesepakatan kerjasama modal bersama 
antara perbankan syariah dengan nasabah 
akan mendorong jumlah profit perbankan 
mengalami peningkatan sehingga potensi 
munculnya NPF akan semakin rendah. 
Musyarakah adalah akad yang paling 
disarankan oleh pihak perbankan pada 
pihak nasabah karena menghasilkan 
indeks keamanan yang signifikan baik 
dalam kasus kondisi bisnis yang menurun 
maupun mengalami peningkatan apabila 
dibandingkan dengan kontrak lainnya pada 
akad perbankan syariah(Ajmi et al., 2019). 
Dalam menjalankan akad musyarakah 
tentu sering kali ditemukan adanya konflik 
kepentingan dalam menjalankan bisnis antara 
pihak perbankan dan nasabah yang kedua 
pihak ini bertindak sebagai pemodal dan 



133Penurunan Non Performing Financing ......... (Maulana Fajar & Mutamimah)

pihak pengusaha pada satu sektor bisnis 
yang sama.

Dari segi perbankan, dengan 
menambahkan perangkat pemantauan akad 
pembiayaan musyarakah maka aktivitas – 
aktivitas bisnis termasuk beragam jenis 
transaksi yang dilakukan dapat dipantau 
dengan baik sehingga nilai bagi hasil dari 
pembiayaan musyarakah untuk pihak 
perbankan maupun pihak nasabah sendiri 
dapat terealisasi sesuai kesepakatan. Hal ini 
tentu akan meminimalkan nilai NPF secara 
berkelanjutan. Berpedoman pada penelitian 
sebelumnya oleh Ajmi et al (2019); Effendi 
et al (2017); Farihana & Rahman (20200 
serta Priyadi et al (2021) menyimpulkan 
pembiayaan musyarakah memberikan 
pengaruh negatif signifikan pada NPF. Maka 
dari itu hipotesis 2 penelitian:
Hipotesis 2 Pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif terhadap NPF 
pada perbankan syariah di Indonesia

Pengaruh  Pembiayaan Murabahah 
Terhadap NPF

Implementasi pembiayaan murabahah 
yang tinggi dapat berdampak secara 
negatif terhadapn nilai NPF perbankan 
syariah. Investasi murabahah yang tinggi 
akan mendorong jumlah perolehan profit 
yang semakin tinggi sehingga tingkat NPF 
perbankan syariah mengalami penurunan 
secara signifikan(Saputri & Ahmadi, 2022). 

Dalam pembiayaan murabahah, harga 
barang yang dibiayai harus ditetapkan 
secara adil dan realistis. Bank syariah perlu 
melakukan penilaian yang objektif terhadap 
harga barang berdasarkan faktor-faktor pasar 
dan kewajaran. Jika harga ditetapkan terlalu 
tinggi, nasabah mungkin kesulitan untuk 
membayar cicilan tepat waktu, meningkatkan 
NPF macet. Oleh karena itu, penetapan 
harga yang wajar dan adil sangat penting 
untuk menjaga kualitas pembiayaan sehingga 
nasabah mampu melakukan pembayaran 
berkelanjutan yang dapat menurunkan nilai 
NPF.

Dengan semakin optimal realisasi 

dari sistem pembiayaan murabahah 
yang diterapkan perbankan dengan 
memperhatikan aspek – aspek penting 
seperti tingkat kesanggupan nasabah dalam 
membayar hingga kondisi barang yang dijual 
kepada nasabah untuk memastikan nilainya 
memenuhi syarat maka akan mendorong 
semakin menurunnya nilai NPF perbankan 
syariah yang dihasilkan. Hasil analisis 
penelitian sebelumnya oleh Ramadhani et 
al (2023) serta Saputri & Ahmadi (2022) 
menyimpulkan pembiayaan murabahah 
berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF 
sehingga hipotesis 3 yang diajukan:
Hipotesis 3: Pembiayaan murabahah 

berpengaruh negatif terhadap NPF 
pada perbankan syariah di Indonesia

Peran ERM Dalam Memoderasi 
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap NPF 

Apabila sistem bagi hasil pembiayaan 
mudharabah mampu memberikan keuntungan 
yang tinggi pada dua pihak (perbankan syariah 
dan nasabah) maka peluang terjadinya kredit 
macet (NPF) dapat diminimalkan karena 
dana investasi perbankan yang diberikan 
mampu menghasilkan return. Guna meraih 
nilai pendapatan keuntungan yang tinggi 
diperlukan adanya implementasi manajemen 
risiko usaha (enterprise risk management) 
dalam rangka memaksimalkan potensi usaha 
serta meminimalkan adanya moral hazard dari 
pihak nasabah yang dapat mengakibatkan 
kerugian di pihak perbankan syariah selaku 
peminjam dana investasi mudharabah. 

Informasi manajemen risiko bermanfaat 
bagi pemangku kepentingan. ERM juga 
bermanfaat bagi investor karena informasi 
tersebut digunakan untuk membawa analisis 
risiko untuk pengembalian yang diharapkan. 
ERM adalah pengungkapan risiko yang 
diawasi oleh perusahaan atau pengungkapan 
upaya pengendalian perusahaan risiko 
yang dapat mengancam perusahaan yang 
dijadikan pertimbangan di dalam melakukan 
pengambilan keputusan(Pratama et al., 
2020). 
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Berdasarkan pada penjelasan tersebut 
diperoleh kesimpulan bahwa dengan semakin 
tinggi implementasi manajemen risiko usaha 
akan berdampak pada peningkatan nilai 
pembiayaan mudharabah sehingga nilai 
NPF yang diperoleh perusahaan perbankan 
syariah menjadi semakin rendah(Mansour & 
Dooukanly, 2019). 

Hasil analisa penelitian sebelumnya oleh 
Mansour & Dooukanly (2019) serta Sitasari 
(2021) menjabarkan bahwa manajemen risiko 
manajemen mampu memperkuat pengaruh 
negatif pembiayaan mudharabah terhadap 
nilai NPF. Mengacu pada studi terdahulu ini 
maka diajukan hipotesis penelitian 4:
Hipotesis 4: ERM memperkuat pengaruh 

negatif pembiayaan mudharabah 
terhadap NPF pada perbankan syariah 
di Indonesia

Peran ERM Dalam Memoderasi 
Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 
Terhadap NPF 

Sistem bagi hasil dari pembiayaan 
musyarakah yang disertai dengan adanya 
realisasi manajemen risiko usaha akan 
mendorong impelementasi pengelolaan 
data serta pengelolaan usaha bersama 
antara nasabah dan pihak perbankan 
syariah menjadi lebih maksimal di dalam 
menghadapi berbagai potensi risiko usaha 
yang dapat terjadi seperti risiko penjualan, 
risiko kompetitor, risiko bahan baku hingga 
risiko pengelolaan keuangan. 

ERM memainkan peran yang signifikan 
dalam praktik organisasi sehari-hari maupun 
bisnis kegiatan untuk membantu bisnis untuk 
mengontrol dan mengelola sistem internal 
(Ali et al., 2019). Maka dari itu penerapan 
manajemen risiko usaha (ERM) harus 
dilakukan secara seimbang seiring dengan 
peningkatan nilai aset beserta pembiayaan 
perbankan syariah. 

Pada sistem bagi hasil dari pembiayaan 
musyarakah dengan jumlah yang lebih tinggi 
akan mendorong risiko pembagian usaha 
yang lebih tinggi sehingga dengan adanya 
implementasi manajemen risiko usaha maka 

potensi NPF yang dapat dialami sebagai 
konsekuensi dari peningkatan jumlah bagi 
musyarakah dapat semakin rendah(Halim 
& Buana, 2021). 

Analisa penelitian sebelumnya oleh 
Afkar et al. (2020) serta Halim & Buana 
(2021)  menunjukkan bahwa ERM mampu 
memperkuat pengaruh negatif pembiayaan 
musyarakah terhadap nilai NPF. Mengacu 
pada analisa studi terdahulu ini maka 
hipotesis 5 penelitian yang diajukan adalah:
Hipotesis 5: ERM memperkuat pengaruh 

negatif pembiayaan musyarakah 
terhadap NPF pada perbankan syariah 
di Indonesia

Peran ERM Dalam Memoderasi 
Pengaruh Pembiayaan Murabahah 
Terhadap NPF 

Pengaruh sistem pembiayaan murabahah 
terkait dampaknya pada NPF (non-performing 
financing) dengan moderasi ERM (enterprise 
risk management) dapat memiliki dampak 
yang signifikan pada kinerja keuangan 
perbankan syariah. 

ERM berperan dalam pengendalian 
risiko yang terkait dengan pembiayaan 
murabahah. Lembaga keuangan perlu 
memiliki kebijakan dan prosedur yang 
memadai untuk memantau dan mengelola 
pembiayaan murabahah secara efektif. Ini 
melibatkan pemantauan teratur terhadap 
kualitas pembiayaan, pembayaran nasabah, 
dan tindakan penagihan yang tepat jika terjadi 
ketidakmampuan pembayaran. Implementasi 
ERM melibatkan pemantauan terus-menerus 
terhadap risiko yang dihadapi oleh lembaga 
keuangan. 

Melalui pemantauan yang efektif, lembaga 
keuangan dapat mengidentifikasi perubahan 
tren risiko dengan cepat dan mengambil 
tindakan yang sesuai untuk mengurangi risiko 
NPF. Hasil analisis penelitian sebelumnya 
oleh Mohamad et al (2014) dan Noraini & 
Salina (2014) membuktikan bahwa ERM 
mampu memperkuat pengaruh negatif 
pembiayaan murabahah terhadap NPF 
sehingga hipotesis 6 yang diajukan adalah:
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Hipotesis 6: ERM memperkuat pengaruh 
negatif pembiayaan murabahah 
terhadap NPF pada perbankan syariah 
di Indonesia

Pengaruh NPF Terhadap Kinerja 
Keuangan

Semakin tinggi rasio NPF dapat berarti 
kualitas pembiayaan bank semakin buruk 
dan menyebabkan hilangnya kesempatan 
pendapatan dari pembiayaan disediakan 
dan bank harus menanggung kerugian dari 
kegiatan operasionalnya(Sudiyatmoko, 
2018). Bank akan mendapatkan lebih banyak 
keuntungan jika NPF nilainya kecil. Dengan 
semakin rendah NPF maka akan mendorong 
performa keuangan perbankan semakin 
baik karena investasi pembiayaan yang 
dikeluarkan perbankan mampu menghasilkan 
nilai profit secara berkelanjutan (Ramadhani 
et al., 2023).

Tingkat NPF yang tinggi dapat 
mempengaruhi kepercayaan dan kepuasan 
nasabah terhadap bank syariah. Nasabah 

dapat menjadi khawatir tentang stabilitas 
keuangan bank dan kehandalan layanan 
yang disediakan. Hal ini dapat berdampak 
negatif pada pertumbuhan bisnis bank syariah 
karena nilai pendapatan bank mengalami 

penurunan akibat turunnya jumlah nasabah. 
Hasil analisis penelitian sebelumnya 
oleh S. N. Azizah & Mukaromah (2020); 
Buchory (2017); dan Sudiyatmoko (2018) 
menyimpulkan bahwa NPF memberikan 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Mengacu pada keterangan 
ini maka hipotesis 7 penelitian:
Hipotesis 7: NPF berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah di Indonesia

Kerangka Pemikiran Teoritis
Mengacu pada hipotesis-hipotesis yang 

telah disimpulkan sebelumnya maka dapat 
dituliskan bahwa nilai NPF perbankan syariah 
dapat berpotensi turun apabila pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan musyarakah dan 
pembiayaan murabahah mampu terealisasi 
dengan optimal disertai dengan ERM 
perbankan syariah yang tinggi. Berdasarkan 
pada penjelasan – penjelasan ini maka untuk 
kerangka pemikiran teoritis penelitian yang 
ditetapkan adalah sebagai berikut:

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian

Penelitian yang diajukan termasuk pada 
tipe  penelitian eksplanatori yaitu penelitian 
yang bertujuan menguji keterkaitan antar 

Gambar  1. Kerangka Pemikiran Teoritis
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variabel dengan menggunakan data-data 
kuantitatif untuk dianalisis guna mengetahui 
seberapa besar nilai pengaruhnya terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2014).  
Artinya penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengidentifikasi pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan musyarakah 
dan pembiayaan murabahah terhadap 
NPF pada instansi perbankan syariah 
serta dampak pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah dan pembiayaan 
murabahah terhadap NPF dengan moderasi 
manajemen risiko perusahaan (enterprise risk 
management) atau ERM dan dampak NPF 
terhadap tingkat kinerja keuangan. 

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan adalah seluruh 

perusahaan perbankan umum syariah non 
merger yang terdaftar secara resmi di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perusahaan 
perbankan umum syariah non merger yang 
diteliti dipastikan telah menerbitkan laporan 
keuangannya secara legal dan dapat diunduh 
oleh masyarakat umum termasuk pihak 
peneliti sendiri. 

Untuk sampel penelitian, digunakan teknik 
purposive sampling yaitu penentuan sampling 
dengan mempertimbangkan kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2016). Kriteria yang digunakan 
dalam pengambilan sampel perusahaan 
antara lain:
1. Perusahaan perbankan syariah non 

merger yang memiliki laporan keuangan 
lengkap mulai dari tahun 2012 hingga 
tahun 2022.

2. Perusahaan tersebut mencantumkan 
seluruh indikator variabel penelitian.

3. Perusahaan yang diteliti berjumlah 8 
sampel dengan data keuangan dari tahun 
2012-2022.   

Dari observasi yang dilakukan terdapat 11 
perusahaan perbankaan umum syariah non 
merger yang memenuhi kriteria penelitian. 
Karena data penelitian diambil dalam periode 
11 tahun (2012-2022) maka jumlah data yang 
diperoleh sebanyak 121 data keuangan 

perusahaan perbankan syariah. 
Sumber dan Jenis Data

Data yang diambil berasal dari situs 
resmi perusahaan terkait. Data-data yang 
berasal dari sumber ini adalah data valid 
yang dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Karena data-data penelitian diambil secara 
tidak langsung, maka jenis data pada 
penelitian ini adalah data sekunder. 

Metode Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui 

metode studi dokumen yaitu pengumpulan 
data dengan mengambil dokumen yang 
diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan 
yang termasuk ke dalam sampel penelitian, 
serta dokumen berupa jurnal-jurnal maupun 
artikel yang berkaitan dengan variabel 
penelitian yang dianalisis. Dokumen yang 
dijadikan bahan analisis penelitian adalah 
laporan keuangan perusahaan yang terdapat 
di dalam laporan tahunan perusahaan yang 
diterbitkan ke publik.

Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah anlisis deskriptif, uji 
asumsi klasik,  analisis regresi  data panel 
yang meliputi 2 model regresi dan uji 
hipotesis. Studi ini menggunakan 2 model 
regresi dikarenakan terdapat dua variabel 
dependen yang diteliti. Untuk model regresi 
1 variabel dependen yang diteliti adalah 
NPF sementara untuk model regresi 2 
variabel dependen yang diteliti adalah kinerja 
keuangan. Program aplikasi yang digunakan 
untuk kepentingan analisis adalah Eviews 11.

HASIL ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif dari masing – 
masing variabel penelitian dalam kurun waktu 
2012 – 2022 dijelaskan pada grafik sebagai 
berikut:
Pembiayaan Mudharabah

Berikut grafik analisis deskriptif dari 
nilai rata – rata pembiayaan mudharabah 
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perbankan syariah periode 2012 – 2022:

Berpedoman pada grafik tersebut, 
diketahui nilai rata – rata pembiayaan 
mudharabah tahun 2012 sebesar 7,22 % 
kemudian terus mengalami penurunan dari 
tahun 2013 hingga tahun 2016 dengan nilai 
rata – rata pembiayaan sebesar 3,50 %. 
Tahun 2017 hingga tahun 2018 mengalami 
kenaikan dengan nilai rata – rata 5,14 % di 
tahun 2018. Tahun 2019 dan 2020 mengalami 
penurunan yang cukup signifikan hingga 
sebesar 2,82 % dan tahun 2021 hingga 
2022 mengalami kenaikan kembali dan 
mencapai nilai sebesar 4,46 %. Mengacu 
pada keterangan ini maka disimpulkan bahwa 
nilai rata – rata pembiayaan mudharabah 

perbankan umum syariah di Indonesia 
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan 
dengan kecenderungan penurunan nilai lebih 
banyak dibandingkan kenaikan.

Pembiayaan Musyarakah
Grafik analisis deskriptif dari nilai rata – 

rata pembiayaan musyarakah perbankan 
syariah periode 2012 – 2022 ada pada 
gambar 3 di atas.

Berpedoman pada grafik tersebut, 
diketahui nilai rata - rata pembiayaan 
musyarakah tahun 2012 sebesar 24,54 %. 
Kemudian tahun 2013 hingga 2019 terus 

Gambar  2. Grafik Nilai Rata – Rata Pembiayaan Mudharabah
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Gambar  3. Grafik Nilai Rata – Rata Pembiayaan Musyarakah
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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mengalami kenaikan yang cukup signifikan 
hingga mencapai 50,28 %. Tahun 2020 
mengalami penurunan menjadi 46,78 % 
kemudian tahun 2021 hingga 2022 terus 
mengalami peningkatan hingga sebesar 
54,29 %.  Mengacu pada keterangan ini 
maka disimpulkan bahwa nilai pembiayaan 
musyarakah selama 11 tahun terakhir 
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan 
tetapi cenderung lebih banyak mengalami 
peningkatan nilai dibandingkan penurunan.

Pembiayaan Murabahah
Berikut grafik analisis deskriptif dari 

nilai rata – rata pembiayaan murabahah 
perbankan syariah periode 2012 – 2022:

Berpedoman pada grafik tersebut, 
diketahui nilai rata-rata pembiayaan 
murabahah tahun 2012 sebesar 68,25 %. 
Tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 
69,89 %. Tahun 2014 turun menjadi 58,70 
%, tahun 2015 mengalami kenaikan menjadi 
61.18 %, tahun 2016 dan 2017 menurun 
hingga 49 % tahun 2018 naik 0,02 % tahun 
2019 menurun hingga 46,23 %, tahun 2020 
naik menjadi 50,43 % sementara tahun 2021 
dan 2022 mengalami penurunan menjadi 
40,59 %. Mengacu pada keterangan ini maka 
disimpulkan nilai pembiayaan rata – rata 
murabahah mengalami fluktuasi yang cukup 
signifikan dengan kecenderungan penurunan 
nilai lebih banyak dibandingkan kenaikan.

Gambar  4. Grafik Nilai Rata – Rata Pembiayaan Murabahah
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Gambar  5. Grafik Nilai Rata – Rata Implementasi ERM
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Enterprise Risk Management (ERM)
Grafik analisis deskriptif dari nilai rata – 

rata implementasi ERM perbankan syariah 
periode 2012 – 2022 ada pada gambar 5.

Berpedoman pada grafik tersebut, 
diketahui nilai implementasi rata – rata 
ERM tahun 2012 sebesar 80,81 %, tahun 
2013 menurun menjadi 76,77 %, tahun 
2015 menurun menjadi 76,77 %. Tahun 
2016 dan 2017 naik menjadi 85,86 % tahun 
2018 turun menjadi 82,23 % tahun 2019 
naik menjadi 84,85 %, tahun 2020 turun 
menjadi 81,82 % sementara tahun 2021 
hingga 2022 terus mengalami peningkatan 
hingga 86 % di tahun 2022. Mengacu pada 
keterangan ini maka disimpulkan bahwa 

nilai implementasi ERM dari tahun ke tahun 
cukup tinggi serta mengalami fluktuasi yang 
cukup signifikan dengan kecenderungan 
kenaikan nilai implementasi ERM lebih 
banyak dibandingkan penurunan.

Non-Performing Financing (NPF)
Grafik analisis deskriptif dari nilai rata – 

rata non performing financing perbankan 
syariah periode 2012 – 2022 ada pada gam 
bar 6. 

Berpedoman grafik rata – rata NPF 
tersebut, diketahui nilai NPF rata – rata 
perbankan syariah tahun 2012 sebesar 1,26 
%. Tahun 2013 hingga 2015 terus mengalami 
kenaikan dengan kenaikan tertinggi tahun 

Gambar  6. Grafik Nilai Rata – Rata NPF
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Gambar  7. Grafik Nilai Rata – Rata ROA
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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2015 hingga mencapai nilai rata – rata NPF 
6,18 %. Tahun 2016 menurun hingga angka 
1,98 %, tahun 2017 naik menjadi 2,09 % 
kemudian tahun 2018 dan 2019 terus 
menurun menjadi 1,72 %. Tahun 2020 naik 
menjadi 2,07 %. Tahun 2021 hingga 2022 
mengalami penurunan hingga mencapai 
nilai 1,13 %. Mengacu pada keterangan 
tersebut maka disimpulkan bahwa nilai NPF 
perbankan syariah cukup berfluktuasi dengan 
kecenderungan nilai kenaikan lebih banyak 
dibandingkan penurunan. 

Kinerja Keuangan (ROA)
Grafik analisis deskriptif dari nilai rata 

– rata return on asset perbankan syariah 
periode 2012 – 2022 ada pada gambar 7.

Berpedoman pada grafik nilai rata – rata 
ROA tersebut, diketahui nilai ROA rata – 
rata perbankan syariah tahun 2012 sebesar 
1,81 %. Kemudian tahun 2013 hingga 2014 
mengalami penurunan yang cukup signifikan 
hingga mencapai – 1,03 %. Tahun 2015 dan 
2016 kembali meningkat hingga menjadi 2,25 
%. Tahun 2017 menurun kembali menjadi 
1,28 % tahun 2018 naik hingga 3,08 % 
sementara tahun 2019 hingga 2021 terus 
mengalami penurunan dan mencapai nilai 
– 0,18 % di tahun 2021. Sementara untuk 
tahun 2022 mengalami kenaikan kembali 
hingga mencapai angka 2,02 %. Mengacu 
pada keterangan tersebut maka disimpulkan 

nilai kinerja keuangan yang diindikasikan 
dengan nilai ROA mengalami fluktuasi yang 
cukup signifikan dengan nilai rata – rata ROA 
positif lebih besar dibandingkan nilai rata – 
rata ROA negatif.  

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan 

pada studi ini meliputi uji normalitas, 
multikolinieritas dan uji heterokedastisitas 
dengan hasil sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas data penelitian 
menggunakan indikasi uji histogram 
(histogram normality test) dengan hasil 
sebagai berikut:

Berpedoman pada hasil uji normalitas 
histogram tersebut diketahui nilai probability 
diperoleh sebesar 0,271 > 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa data – data yang 
dianalisis dalam penelitian ini terbukti 
terdistribusi atau tersebar secara normal. 
Grafik ada pada gambar 8.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas model penelitian 

menggunakan indikasi nilai korelasi antara 
variabel independen dengan hasil bisa dilihat 
pada Tabel 1. 

Berpedoman pada tabel hasil uji 
multikolinieritas tersebut, diperoleh 
keterangan bahwa nilai korelasi antara 

Gambar  8. Uji Normalitas Histogram
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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variabel independen bernilai kurang dari 0,9 
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa model 
regresi penelitian yang digunakan bebas dari 
masalah multikolinieritas

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas model penelitian 

menggunakan indikasi nilai signifikansi 
Glestjer test dengan hasil dijelaskan pada 
tabel 2.

Berpedoman pada tabel hasil analisis 
uji heterokedastisitas tersebut, diperoleh 
keterangan bahwa nilai probabilitas signifikan 
Glestjer untuk semua variabel independen 
bernilai lebih besar dari 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa model penelitian 
yang digunakan bebas dari masalah 
heterokedastisitas. 

Uji Kesesuaian Model (Estimate Model)
Uji kesesuaian model diterapkan untuk 

memilih model regresi terbaik penelitian. Uji 
kesesuaian model yang diterapkan pada studi 
ini mencakup uji Chow, uji Hausman dan uji 
Lagrange Multiplier dengan hasil dijabarkan 
pada keterangan berikut:

Uji Chow
Uji  Chow digunakan untuk 

membandingkan model regresi data panel 
yang lebih baik antara common effect dan 
fixed effect. Berikut tabel 3.

Berpedoman pada tabel hasil analisis 
uji Chow, diperoleh nilai prob cross section 
Chi-Square sebesar 0,0281 < 0,05 untuk 
model 1 dan 0,000 < 0,05 untuk model 2 
sehingga disimpulkan fixed effect lebih baik 

dibandingkan common effect untuk model 
persamaan 1 dan 2.

Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk 

membandingkan model regresi data panel 
yang lebih baik antara fixed effect dan 
random effect. Berikut tabel 4.

Berpedoman pada tabel hasil analisis uji 
Hausman, diperoleh nilai prob cross section 
Chi-section random sebesar 0,1911 > 0,05 
untuk model 1 dan 0,110 > 0,05 untuk model 
2 sehingga disimpulkan random effect lebih 
baik dibandingkan fixed effect untuk model 
persamaan 1 dan persamaan 2. 

Tabel  1 Hasil Uji Multikolinieritas

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel  2 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk 

membandingkan model regresi data panel 
yang lebih baik antara common effect dan 
random effect. ada pada  tabel 5.

Berpedoman pada tabel hasil uji LM, 

diperoleh nilai Breusch – Pagan both sebesar 
0,507 > 0,05 untuk model 1 dan 0,000 < 
0,05 untuk model 2 sehingga disimpulkan 
model persamaan regresi data panel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah common 
effect untuk model persamaan 1 dan random 
effect untuk model persamaan 2. 

Tabel  4 Hasil Uji Hausman
Model 1

Model 2

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel  5 Hasil Uji LM
Model 1

Model 2

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel  3 Hasil Uji Chow
Model 1

Model 2

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Uji Regresi Data Panel
Dengan menggunakan model persamaan 

common effect maka diperoleh persamaan 
analisis regresi data panel yang dijabarkan 
pada tabel 6.

Berpedoman tabel hasil analisis regresi 
data panel tersebut diperoleh persamaan:

Y1 = 17,107 + 3,835 X1 – 5,814 X2 – 
4,077 X3 – 5,944 Z – 1,556 X1Z + 2,343 

X2Z + 1,644 X3Z 

Keterangan:
1. Nilai konstanta (c) diperoleh sebesar 

17,107 dengan arah pengaruh positif. 
Artinya nilai koefisien NPF diperoleh 
sebesar 17,107 apabila nilai variabel-
variabel independen lainnya adalah 
konstan atau tetap.

2. Koefisien regresi mudharabah diperoleh 
sebesar 3,835 dengan arah pengaruh 
positif. Artinya semakin tinggi nilai 
pembiayaan mudharabah akan berdampak 
pada peningkatan nilai NPF. Semakin 
rendah nilai pembiayaan mudharabah 
justru akan berdampak pada penurunan 
nilai NPF.

3. Koefisien regresi musyarakah diperoleh 
sebesar 5,814 dengan arah pengaruh 
positif. Artinya semakin tinggi nilai 
pembiayaan musyarakah akan berdampak 
pada penurunan nilai NPF. Semakin 
rendah nilai pembiayaan musyarakah 
akan berdampak pada peningkatan nilai 

NPF.
4. Koefisien regresi murabahah diperoleh 

sebesar 4,077 dengan arah pengaruh 
positif. Artinya semakin tinggi nilai 
pembiayaan murabahah akan berdampak 
pada penurunan nilai NPF. Semakin 
rendah nilai pembiayaan murabahah akan 
berdampak pada peningkatan nilai NPF.

5. Koefisien regresi ERM diperoleh 
sebesar 5,944 dengan arah pengaruh 
negatif. Artinya semakin tinggi nilai 
implementasi ERM akan berdampak pada 
penurunan nilai NPF. Semakin rendah 
nilai implementasi ERM akan berdampak 
pada peningkatan nilai NPF.

6. Koefisien regresi mudharabah dengan 
moderasi ERM diperoleh sebesar 1,556 
dengan arah moderasi negatif. Artinya 
ERM mampu melemahkan pengaruh 
positif nilai pembiayaan mudharabah 
terhadap NPF sehingga nilai NPF dapat 
lebih diturunkan.

7. Koefisien regresi musyarakah dengan 
moderasi ERM diperoleh sebesar 2,343 
dengan arah moderasi positif. Artinya ERM 
mampu menguatkan pengaruh negatif 
pembiayaan musyarakah terhadap NPF 
sehingga nilai NPF dapat lebih diturunkan.

8. Koefisien regresi murabahah dengan 
moderasi ERM diperoleh sebesar 1,644 
dengan arah moderasi positif. Artinya ERM 
mampu menguatkan pengaruh negatif 
pembiayaan murabahah terhadap NPF 
sehingga nilai NPF dapat lebih diturunkan.

Tabel  6 Analisis Regresi Data Panel 1

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Tabel  7 Analisis Regresi Data Panel 2

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel  8 Hasil Uji Goodness of Fit

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

Y2 = -0,413 Y1
Nilai konstanta (c) diperoleh sebesar 3,260 

dengan arah pengaruh positif. Artinya nilai 
koefisien kinerja keuangan (ROA) diperoleh 
sebesar 3,260 apabila nilai variabel NPF 
tetap atau konstan.

Koefisien regresi NPF diperoleh sebesar 
0,413 dengan arah pengaruh negatif. Artinya 
semakin tinggi nilai NPF akan berdampak 
pada penurunan nilai ROA. Semakin rendah 
nilai NPF akan berdampak pada peningkatan 
nilai ROA.

Uji F (Uji Goodness of Fit)
Hasil analisis uji goodness of fit dijabarkan 

pada tabel 8.
Berdasarkan pada tabel hasil uji goodness 

of fit tersebut diperoleh nilai signifikan uji 
F model 1 dan model 2 sebesar 0,000. Ini 
berarti bahwa model regresi data panel 1 
dan 2 terbukti model yang fit atau layak dan 
variabel – variabel independen pada setiap 
model regresi mampu memprediksi nilai 
variabel dependen dengan baik.

Uji Hipotesis
Hasil analisis uji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian, dijabarkan pada tabel 9.
Berdasarkan pada tabel hasil uji hipotesis, 

diperoleh hasil analisis uji hipotesis antara 
lain:

1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap NPF
Nilai signifikan uji t pembiayaan 

mudharabah terhadap NPF diperoleh sebesar 
0,0137 < 0,05 dengan koefisien regresi 3,835 
positif. Ini artinya dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan mudharabah memberikan 
pengaruh positif signifikan terhadap NPF. 
Ini artinya H1 ditolak.  Semakin tinggi nilai 
pembiayaan mudharabah justru berdampak 
pada peningkatan nilai NPF. Semakin rendah 
nilai pembiayaan mudharabah berdampak 
pada penurunan nilai NPF secara signifikan.

Dalam pembiayaan mudharabah, bank 
sebagai pemilik modal cenderung memiliki 
keterbatasan dalam mengontrol dan 
mengawasi operasi sehari-hari bisnis yang 
dilakukan oleh nasabah. Kurangnya kendali 
membuka peluang bagi tindakan yang tidak 
sesuai dengan tujuan bisnis atau bahkan 
penyalahgunaan dana, yang pada gilirannya 
dapat menyebabkan kinerja bisnis yang buruk 
sehingga nilai NPF perbankan syariah dapat 
menjadi semakin tinggi. 

Dalam permasalahan ini meningkatnya 
nilai NPF pada sistem pembiayaan 
mudharabah juga diakibatkan karena 
kurang optimalnya bank syariah dalam 
menjalankan prinsip kehati-hatian (prudential 
banking). Bank dalam melakukan penilaian 
terhadap pemohon pembiayaan harus 
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memperhatikan kondisi calon nasabah 
dimana potensi moral hazard dapat terjadi 
di dalam realisasi mudharabah dimana 
pihak perbankan mempunyai keterbatasan 
pada pengawasan dan pengelolaan bisnis 
sehingga potensi kerugian usaha semakin 
tinggi yang kemudian mengakibatkan nilai 
NPF bank semakin tinggi (Mol et al., 2020). 

Hasil analisis penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil analisis penelitian terdahulu oleh 
Ajmi et al (2019); Farihana & Rahman (2020) 
dan Priyadi et al (2021) akan tetapi sejalan 
dengan penelitian Fazriani & Mais (2019) 
yang menyimpulkan bahwa pembiayaan 

mudharabah memberikan pengaruh positif 
terhadap NPF perbankan syariah.

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 
Terhadap NPF
Nilai signifikan uji t pembiayaan 

musyarakah terhadap NPF diperoleh 
sebesar 0,0001 < 0,05 dengan kosefisien 
regresi – 5,814 sehingga disimpulkan bahwa 
pembiayaan musyarakah memberikan 
pengaruh negatif signifikan terhadap NPF. 
Ini artinya H2 penelitian diterima. Semakin 
rendah pembiayaan musyarakah akan 
berdampak pada peningkatan nilai NPF. 

Tabel  9 Uji Hipotesis

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Sistem bagi hasil musyarakah yang dilakukan 
dengan jujur dan sesuai kesepakatan 
kerjasama modal bersama antara perbankan 
syariah dengan nasabah akan mendorong 
jumlah profit perbankan mengalami 
peningkatan sehingga potensi munculnya 
NPF menjadi semakin rendah.

Dengan memberikan insentif tambahan, 
potensi konflik kepentingan dapat ditekan, 
dan dorongan nasabah untuk terlibat 
dalam praktik kecurangan bisnis (moral 
hazard) dapat diperkecil. Hal ini berdampak 
pada optimalisasi hasil bagi hasil dalam 
pembiayaan musyarakah, yang kemudian 
menguntungkan bank. 

Dari perspektif perbankan, penambahan 
mekanisme pemantauan untuk akad 
pembiayaan musyarakah memungkinkan 
pengawasan yang lebih efektif terhadap 
berbagai aktivitas bisnis dan transaksi yang 
terjadi. Akibatnya, nilai hasil bagi hasil dari 
pembiayaan musyarakah, baik untuk bank 
maupun nasabah, dapat terealisasikan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat 
sehingga nilai NPF dapat diturunkan.

Hasil analisis penelitian ini sesuai dengan 
hasil analisis penelitian sebelumnya oleh Ajmi 
et al (2019); Effendi et al (2017); Farihana 
& Rahman (20200 serta Priyadi et al (2021) 
memberikan kesimpulan bahwa pembiayaan 
musyarakah memberikan pengaruh negetif 
pada NPF.

3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah 
Terhadap NPF
Nilai signifikan uji t pembiayaan 

murabahah terhadap NPF diperoleh 
sebesar 0,0024 < 0,05 dengan koefisien 
regresi - 4,077 sehingga disimpulkan bahwa 
pembiayaan murabahah terbukti memberikan 
pengaruh negatif signifikan terhadap NPF. 
Ini artinya H3 penelitian diterima. Semakin 
rendah nilai pembiayaan murabahah akan 
berdampak pada kenaikan NPF. Keterangan 
ini juga mengindikasikan bahwa pengelolaan 
pembiayaan mudharabah perbankan syariah 
sudah dilakukan dengan cukup baik sehingga 
nilai investasi yang direalisasikan berdampak 

pada tingkat pengembalian profit ke pihak 
perbankan.

Dari hasil analisis uji hipotesis yang 
diperoleh, maka diperoleh keterangan bahwa 
pihak perbankan syariah telah melaksanakan 
penilaian obyektif terhadap harga barang, 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
pasar serta pertimbangan atas keadilan. 
Dengan harga yang sesuai dan adil, nasabah 
akan lebih mampu membayar cicilan secara 
teratur, yang pada akhirnya berdampak positif 
pada tingkat profitabilitas bank syariah. 

Hal ini kemudian dapat mengurangi 
potensi NPF yang timbul. Melalui penerapan 
yang semakin optimal dari sistem pembiayaan 
murabahah, dengan berfokus pada aspek-
aspek kunci seperti kemampuan nasabah 
dalam membayar serta kualitas barang yang 
dijual kepada nasabah untuk memastikan 
nilainya memenuhi standar yang ditetapkan, 
bank dapat mendorong penurunan nilai NPF.

Dengan demikian, strategi ini akan 
memainkan peran penting dalam 
meminimalkan risiko kredit yang bermasalah 
dan berkontribusi pada stabilitas dan 
kesehatan perbankan syariah secara 
keseluruhan. Hasil analisis penelitian ini 
sesuai dengan hasil analisis penelitian 
sebelumnya oleh Ramadhani et al (2023) 
serta Saputri & Ahmadi (2022) yang 
menyimpulkan pembiayaan murabahah 
berpengaruh negatif terhadap NPF.

4. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap NPF Dengan Moderasi ERM
Nilai signifikan uji t pembiayaan 

mudharabah dengan moderasi ERM terhadap 
NPF diperoleh sebesar 0,0138 < 0,05 dengan 
koefisien regresi -5,944 sehingga disimpulkan 
bahwa ERM justru memperlemah pengaruh 
positif pembiayaan mudharabah dimana dari 
hasil uji hipotesis diketahui pembiayaan 
mudharabah berdampak positif terhadap 
NPF. Ini artinya H4 penelitian ditolak. 
Artinya semakin tinggi nilai implementasi 
ERM akan semakin menurunkan dampak 
positif pembiayaan mudharabah terhadap 
NPF sehingga nilai NPF yang ditimbulkan 
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dari hasil pembiayaan mudharabah dapat 
semakin rendah. 

Untuk mencapai tingkat pendapatan 
dan keuntungan yang optimal, penerapan 
manajemen risiko usaha (enterprise risk 
management) menjadi hal yang penting. 
ERM memberikan nilai pengaruh krusial 
bagi investor karena informasi yang 
diperoleh melalui implementasi ERM dapat 
digunakan untuk menganalisis risiko terkait 
pengembalian investasi mudharabah yang 
diharapkan. Pengungkapan risiko yang 
diawasi oleh perusahaan serta upaya 
pengendalian risiko yang diambil, menjadi 
faktor penting yang dipertimbangkan dalam 
pengambilan keputusan strategis (Pratama 
et al., 2020). 

Dalam perbankan syariah, implementasi 
manajemen risiko usaha yang membantu 
mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola 
risiko yang terkait dengan aktivitas 
pembiayaan mudharbah, sehingga bank 
dapat mengambil langkah-langkah yang 
efektif untuk mengurangi potensi kerugian 
dan menjaga stabilitas operasional yang 
akan berdampak pada nilai NPF yang dapat 
semakin diminimalkan dari hasil investasi 
pembiayaan mudharabah.

Hasil analisis penelitian ini sesuai dengan 
hasil analisis penelitian sebelumnya oleh  
Mansour & Dooukanly (2019) serta Sitasari 
(2021) menjabarkan bahwa manajemen risiko 
manajemen mampu memoderasi pengaruh 
pembiayaan mudharabah terhadap nilai NPF.

5. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 
Terhadap NPF Dengan Moderasi ERM
Nilai signifikan uji t pembiayaan 

musyarakah dengan moderasi ERM 
terhadap NPF diperoleh sebesar 0,0001 < 
0,05 dengan koefisien regresi 2,343 positif 
sehingga disimpulkan bahwa ERM mampu 
memperkuat pengaruh negatif pembiayaan 
musyarakah terhadap NPF. Ini artinya 
H5 penelitian diterima. Semakin tinggi 
implementasi ERM akan berdampak pada 
menguatnya pengaruh negatif pembiayaan 
musyarakah terhadap NPF sehingga nilai 

NPF dari hasil pembiayaan musyarakah 
dapat semakin diturunkan secara signifikan. 

Sistem bagi hasil dari pembiayaan 
musyarakah yang disertai dengan adanya 
realisasi manajemen risiko usaha akan 
mendorong impelementasi pengelolaan 
data serta pengelolaan usaha bersama 
antara nasabah dan pihak perbankan 
syariah menjadi lebih maksimal di dalam 
menghadapi berbagai potensi risiko usaha 
yang dapat terjadi seperti risiko pengelolaan 
keuangan dan investasi pembiayaan yang 
memang memgang peran krusial di dalam 
menghasilkan keuntungan perbankan 
syariah.

Pada sistem bagi hasil dari pembiayaan 
musyarakah dengan jumlah yang lebih tinggi 
akan mendorong risiko pembagian usaha 
yang lebih tinggi sehingga dengan adanya 
implementasi manajemen risiko usaha maka 
potensi NPF yang dapat dialami sebagai 
konsekuensi dari peningkatan jumlah bagi 
musyarakah dapat semakin rendah(Halim 
& Buana, 2021).

Hasil analisis penelitian ini sejalan 
dengan hasil analisis penelitian terdahulu 
oleh Afkar et al (2020) serta Halim & 
Buana (2021) menunjukkan bahwa ERM 
mampu memoderasi pengaruh pembiayaan 
musyarakah terhadap nilai NPF.

6. Pengaruh Pembiayaan murabahah 
Terhadap NPF Dengan Moderasi ERM
Nilai signifikan uji t pembiayaan 

murabahah dengan moderasi ERM terhadap 
NPF diperoleh sebesar 0,0025 < 0,05 dengan 
koefisien regresi 1,644 positif sehingga 
disimpulkan bahwa ERM mampu memperkuat 
pengaruh negatif pembiayaan murabahah 
terhadap NPF. Ini artinya H6 penelitian 
diterima. semakin tinggi implementasi 
ERM akan berdampak pada menguatnya 
pengaruh negatif pembiayaan murabahah 
terhadap NPF sehingga nilai NPF dari hasil 
pembiayaan murabahah dapat semakin 
diturunkan secara signifikan. 

Enterprise risk management (ERM) 
memiliki peran krusial dalam mengelola 
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risiko kredit yang terkait dengan pembiayaan 
murabahah. Dengan menerapkan metode 
pengukuran risiko yang efektif, lembaga 
keuangan mampu menilai tingkat risiko 
kredit yang terlibat dalam setiap pembiayaan 
murabahah. Langkah ini membantu lembaga 
keuangan dalam menetapkan batas risiko 
yang dapat mereka tanggung, memastikan 
diversifikasi portofolio pembiayaan, serta 
menjaga keseimbangan risiko yang dapat 
dikelola.

Pendekatan ERM melibatkan pengawasan 
berkelanjutan terhadap risiko yang dihadapi 
oleh lembaga keuangan. Melalui langkah-
langkah di dalam pengawasan secara 
berkesinambungan, lembaga keuangan dapat 
dengan cepat mengidentifikasi perubahan 
tren risiko dan mengambil tindakan yang 
tepat untuk mengurangi risiko NPF. 

Hasil analisis penelitian ini sesuaid 
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh 
Mohamad et al (2014) dan Noraini & Salina 
(2014) membuktikan bahwa ERM mampu 
memperkuat pengaruh negatif pembiayaan 
murabahah terhadap NPF

7. Pengaruh NPF Terhadap Kinerja 
Keuangan
Nilai signifikan uji t NPF terhadap kinerja 

keuangan diperoleh sebesar 0,0000 < 0,05 
dengan koefisien regresi – 0,413 sehingga 
disimpulkan bahwa NPF memberikan 
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Ini 
artinya H7 penelitian diterima. Semakin tinggi 
nilai NPF akan berdampak pada penurunan 
nilai kinerja keuangan instansi perbankan 
syariah. Semakin rendah nilai NPF akan 
berakibat pada peningkatan nilai kinerja 
keuangan instansi perbankann syariah.

Keberhasilan dalam menjaga NPF 
tetap rendah akan mendorong performa 

keuangan perbankan menjadi lebih baik, 
karena investasi pembiayaan yang diberikan 
oleh bank dapat menghasilkan keuntungan 
berkelanjutan. NPF yang tinggi memiliki 
dampak negatif terhadap profitabilitas bank 
syariah. Penyebabnya meliputi pendapatan 
yang menurun akibat pembiayaan yang tidak 
tertagih dan biaya yang dikeluarkan untuk 
menangani NPF, seperti biaya pemulihan 
untuk cadangan kerugian. Keadaan NPF 
yang tinggi juga dapat mengancam stabilitas 
keuangan bank syariah. Jika pengelolaan 
NPF tidak optimal, masalah likuiditas dan 
solvabilitas dapat muncul. 

Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan 
hasil analisis sebelumnya oleh S. N. Azizah 
& Mukaromah (2020); Buchory (2017); dan 
Sudiyatmoko (2018) yang menyimpulkan 
bahwa NPF memberikan pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Uji Koefisien Determinasi
Hasil analisis uji koefisien determinasi 

dijabarkan pada tabel sebagai berikut:

Berdasarkan pada tabel hasil uji koefisien 
determinasi tersebut, diperoleh nilai R-Square 
untuk model 1 sebesar 44 % yang artinya 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan 
musyarakah, pembiayaan murabahah, 
ERM, pembiayaan mudharabah terhadap 
NPF dengan moderasi ERM, pembiayaan 
musyarakah terhadap NPF dengan moderasi 
ERM dan pembiayaan murabahah terhadap 
NPF dengan moderasi ERM mampu 
menjelaskan nilai variabel NPF sebesar 44 
% sementara 76 % lainnya dijelaskan oleh 
beragam variabel lain di luar model regresi 
data panel 1 penelitian. 

Nilai R-Square model 2 sebesar 26,8 % 

Tabel  10 Uji Koefisien Determinasi
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yang artinya NPF mampu menjelaskan nilai 
variabel ROA sebesar 26,8 % sementara 
73,2 % lainnya dijelaskan oleh variabel lain 
di luar model regresi data panel 2 penelitian.

PENUTUP
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

analisis penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut:

Pembiayaan mudharabah justru 
berdampak positif pada nilai NPF. Semakin 
tinggi nilai pembiayaan mudharabah 
justru berdampak pada peningkatan nilai 
NPF. Semakin rendah nilai pembiayaan 
mudharabah berdampak pada penurunan 
nilai NPF secara signifikan. 

Pembiayaan musyrakah terbukti 
memberikan pengaruh negatif pada nilai NPF 
perbankan syariah. Artinya semakin tinggi 
pembiayaan musyarakah yang diberikan 
akan berdampak pada penurunan NPF. 
Semakin rendah pembiayaan musyarakah 
akan berdampak pada peningkatan nilai NPF. 

Pembiayaan murabahah terbukti 
memberikan pengaruh negatif pada NPF 
perbankan syariah. Artinya semakin 
tinggi nilai pembiayaan murabahah akan 
berdampak pada penurunan nilai NPF. 
Semakin rendah nilai pembiayaan murabahah 
akan berdampak pada kenaikan NPF. 

ERM mampu memperlemah pengaruh 
positif pembiayaan mudharabah terhadap 
NPF. Artinya semakin tinggi ERM maka 
akan semakin menurunkan pengaruh 
positif pembiayaan mudharabah terhadap 
NPF. Semakin rendah ERM akan semakin 
meningkatkan pengaruh positif pembiayaan 
mudharabah terhadap NPF.

ERM mampu memperkuat pengaruh 
negatif pembiayaan musyarakah terhadap 
NPF. Artinya semakin tinggi ERM akan 
berdampak pada semakin tingginya pengaruh 
negatif pembiayaan musyarakah terhadap 
NPF. Semakin rendah ERM akan berdampak 
pada semakin rendahnya pengaruh negatif 
pembiayaan musyarakah terhadap NPF.

ERM mampu memperkuat pengaruh 
negatif pembiayaan murabahah terhadap 

NPF. Artinya semakin tinggi ERM akan 
berdampak pada semakin tingginya pengaruh 
negatif pembiayaan murabahah terhadap 
NPF. Semakin rendah ERM akan berdampak 
pada semakin rendahnya pengaruh negatif 
pembiayaan murabahah terhadap NPF.

NPF memberikan pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi nilai 
NPF akan berdampak pada penurunan nilai 
kinerja keuangan instansi perbankan syariah. 
Semakin rendah nilai NPF akan berakibat 
pada peningkatan nilai kinerja keuangan 
instansi perbankan syariah. 

KETERBATASAN PENELITIAN
Nilai koefisien determinasi pada model 

regresi data panel 1 masih sebesar 44 
% sementara model regresi data panel 2 
sebesar 26,8 %. 

Hasil uji hipotesis penelitian masih belum 
mampu membuktikan bahwa nilai pembiayaan 
mudharabah mampu memberikan dampak 
negatif terhadap nilai NPF.

SARAN PENELITIAN MENDATANG
Saran yang diajukan terkait penelitian 

yang dapat dilakukan di masa mendatang 
yaitu:

Diharapkan pada penelitian di masa 
mendatang, pihak peneliti dapat menambah 
jumlah variabel independen penelitian pada 
model regresi data panel 1 dan 2 guna 
meningkatkan nilai koefisien determinasi 
yang dapat dihasilkan. 

Untuk model 1 disarankan menambahkan 
variabel dewan pengawas syariah serta 
maqashid syariah dari sperbankan syariah 
karena dua variabel tersebut memegang 
peranan penting di dalam realisasi sistem 
keuangan syariah yang lebih baik. 

Untuk model 2 disarankan menambahkan 
variabel rasio keuangan seperti CAR (capital 
adequacy ratio), (net profit margin) NPM, 
maupun LDR (loan to deposit ratio) karena 
variabel tersebut mampu memberikan 
penjelasan yang lebih variatif terkait aspek 
pengaruhnya terhadap nilai kinerja keuangan.
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